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Lampiran  

Pedoman Observasi 

Observasi ini digunakan untuk mengetahui: 

1. Letak geografis Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

2. Tata bangunan Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

3. Sarana dan prasarana Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

4. Proses pelaksanaan kegiatan anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta 

5. Proses pembinaan keagamaan anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta 

6. Sikap anak asuh dalam pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta 

7. Keaktifan anak asuh dalam pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta 

Pedoman Dokumentasi 

Dokumantasi ini digunakan untuk mengetahui: 

1. Gambaran umum Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

2. Batas-batas dan letak wilayah 

3. Sejarah berdiri dan perkembangan Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta 

4.  Tujuan, Visi dan Misi  

5. Struktur organisasi Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

6. Fasilitas-fasilitas Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 
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7. Fasilitas-fasilitas pembinaan keagamaan anak asuh  

8. Keadaan pengurus, pengasuh, keluarga dan anak asuh 

9. Sarana dan prasarana Panti Asuhan 

10. Data dari Panti Asuhan 

Pedoman Wawancara 

A. Pertanyaan untuk kepala Panti Asuhan Yatim Putri ’Aisyiyah Yogyakarta:  

1. Dimanakah letak geografis Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

2. Sejak kapan dan bagaimana sejarah berdirinya serta perkembangan Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

3. Bagaimana struktur organisasi dan apa tugas masing-masing pengasuh Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

4. Berapa jumlah anak asuh yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

5. Siapa saja yang berhak tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

6. Bagaimana akhlak anak Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

7. Program apa saja yang dilaksanakan untuk meningkatkan pelaksanaan pembinaan 

keagamaan anak Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

8. Berapa batas usia anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

9. Adakah contoh kasus kegagalan dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

10. Apa saja contoh kesuksesan dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

11. Daftar sarana apa saja yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 
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12. Bagaimana kondisi sarana prasarana di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta saat ini?  

B. Pertanyaan untuk pengasuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta: 

1. Bagaimana kondisi keagamaan anak asuh yang baru masuk di Panti Asuhan Yatim 

Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

2. Berapa jumlah pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

3. Apa dasar dan tujuan pelaksanaan pembinaan keagamaan anak asuh Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

4. Kapan pelaksanaan pembinaan  keagamaan anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

5. Bagaimana proses pembinaan keagamaan yang dilakukan pengasuh kepada anak 

asuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

6. Materi apa saja yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaaan keagamaan anak 

Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

7. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

8. Dimanakah pelaksanaan pembinaan keagamaan anak Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

9. Siapa saja pengurus yang memberikan materi pembinaan keagamaan anak Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

10. Fasilitas apa saja yang digunakan untuk meningkatkan keagamaan anak asuh di 

Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

11. Bagaimana hasil dari pembinaan keagamaan anak dengan metode yang telah 

digunakan dalam pelaksaan pembinaan keagamaan anak asuh Panti Asuhan Yatim 

Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 
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12. Faktor pendukung apa saja dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

13. Faktor penghambat apa saja dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

14. Bagaimana tingkat kualitas keagamaan anak asuh setelah lulus dari Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

C. Pertanyaan untuk anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta:  

1. Dimanakah asal kota adik sebelum tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana perasaan adik setelah tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

3. Sejak kapan adik tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

4. Bagaimana menurut adik pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

5. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak asuh 

Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

6. Bagaimana perasaan adik setelah mendapatkan pembinaan keagamaan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta ini? 

7. Siapa yang mendorong adik untuk tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta seperti sekarang ini? 

8. Mengapa adik memilih tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

bukan di tempat lain? 

9. Perbedaan apa yang dirasakan sebelum dan setelah adik tinggal di Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 
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10. Materi apa saja yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

11. Hambatan apa saja yang adik alami sebagai anak asuh di Panti Asuhan Yatim 

Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan? 

12. Faktor pendukung apa saja yang memudahkan adik dalam peningkatan pembinaan 

keagamaan di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

13. Bagaimana tanggapan adik tentang pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh 

pengasuh selama ini? 

D. Pertanyaan untuk keluarga anak asuh non Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta:  

1. Sejak kapan anak anda menjadi anak non panti? 

2. Siapa yang mendaftarkan anak anda untuk menjadi anak non panti? 

3. Dimanakah alamat rumah anda saat ini?  

4. Sejak kapan anda mengenalkan keagamaan pada anak? 

5. Mengapa anda mengenalkan keagamaan pada anak sejak dini?  

6. Dengan cara apakah anda mengenalkan agama pada anak? 

7. Bagaimana perubahan spiritual keagamaan dari masa anak-anak ke usia sekarang? 

8. Bagaimana peran orang tua terhadap pembinaan keagamaan anak pada usia 

anak/remaja? 

9. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan keagamaan 

pada anak?  

10. Adakah kendala-kendala yang terjadi pada saat melakukan pembinaan keagamaan 

pada anak? Jika iya, bagaimanakah bentuk kendala tersebut? 

11. Bagaimana pengaruh lingkungan masyarakat terhadap peningkatan aktifitas 

keagamaan anak?  
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E. Pertanyaan untuk anak asuh non Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta: 

1. Sejak kelas berapa kamu menjadi anak non panti? 

2. Siapakah yang pertama kali mengajarkan kamu tentang keagamaan? 

3. Aktivitas keagamaan apa saja yang dikenalkan pada kamu?  

4. Dimanakah kamu belajar membaca Al-Qur’an dengan benar? 

5. Bagaimanakah peran orangtua kamu dalam pembinaan keagamaan di rumah?  

6. Jika sudah masuk waktu shalat pernakah orang tua kamu mengajak untuk segera 

melaksanakan shalat di masjid? 

7. Pernakah kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 

8. Mengapa kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 01/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Asuh 

Hari/tanggal : Selasa/17 September 2019 

Tempat : Mushallah Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Responden : Cu_in Purwati Maharani Utami (Anak Asuh) 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah adik bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan di 

Panti? 

R: InsyaAllah bersedia kak 

P: Dimanakah asal kota adik sebelum tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Saya asalnya dari Wonosobo, Jawa Tengah 

P: Bagaimana perasaan adik setelah tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

R: Awal tinggal disini pastinya sedih karena jauh dari ibu tapi lama-kelamaan 

mulai nyaman apalagi saya ada kakak disini    

P: Sejak kapan adik tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Saya baru masuk tahun ini, tepatnya pada bulan Juli 

P: Bagaimana menurut adik pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Menurut saya pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Panti sudah cukup 

padat karena hampir setiap hari ada materi 



72 
 

 
 

P: Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Kalau menurut saya metode yang digunakan adalah metode ceramah kadang 

kala pakai metode tanya jawab   

P: Bagaimana perasaan adik setelah mendapatkan pembinaan keagamaan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta ini? 

R: Perasaan saya setelah mendapatkan pembinaan keagamaan di Panti ya senang 

bisa nambah ilmu tentang agama 

P: Siapa yang mendorong adik untuk tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta seperti sekarang ini? 

R: Yang mendorong saya untuk tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta adalah kakak saya yang telah lebih dulu tinggal disini  

P: Mengapa adik memilih tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta bukan di tempat lain? 

R: Karena saya mau mendapatkan pendidikan yang tinggi dan mendapatkan 

pendidikan agama yang baik    

P: Perbedaan apa yang dirasakan sebelum dan setelah adik tinggal di Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Perbedaannya tentu tentang kebebasan dimana waktu dirumah lumayan longgar 

kalau mau bermain sementara disini setiap keluar harus laporan jam sebelum 

Maghrib harus kembali ke Panti 

P: Materi apa saja yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Materi yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak asuh 

adalah tajwid, ada murajaah juz ammah dan materi tentang ibadah 
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P: Hambatan apa saja yang adik alami sebagai anak asuh di Panti Asuhan Yatim 

Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan? 

R: Hambatan yang saya alami sebagai anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan adalah ketika 

materi berlangsung banyak teman-teman yang mengganggu jadi susah 

konsentrasi 

P: Faktor pendukung apa saja yang memudahkan adik dalam peningkatan 

pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Menurut saya faktor pendukungnya adalah fasilitas disini yang sudah memadai 

P: Bagaimana tanggapan adik tentang pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh 

pengasuh selama ini? 

R: Tanggapan saya tentang pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh pengasuh 

selama ini sudah baik tetapi saya juga ingin belajar tulis kaligrafi Al-Qur’an. 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama kak  

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb  
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 02/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Asuh 

Hari/tanggal : Selasa/17 September 2019 

Tempat : Mushallah Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Responden : Fatimah Az-Zahra (Anak Asuh) 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Ya tidak apa-apa kak 

P: Apakah adik bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan di 

Panti? 

R: InsyaAllah bersedia  

P: Dimanakah asal kota adik sebelum tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Saya asalnya dari Magelang  

P:  Bagaimana perasaan adik setelah tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Awal tinggal disini sedih sering nangis  

P: Sejak kapan adik tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Saya masuk panti waktu saya kelas I Sekolah Dasar (SD), sekarang saya kelas 

III SD 

P: Bagaimana menurut adik pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Menurut saya pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim 

Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta sudah bagus 
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P: Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Paling sering memakai metode ceramah  

P: Bagaimana perasaan adik setelah mendapatkan pembinaan keagamaan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta ini? 

R: Perasaan saya senang dapat banyak ilmu baru tentang agama  

P: Siapa yang mendorong adik untuk tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta seperti sekarang ini? 

R: Yang mendorong saya untuk tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta seperti sekarang ini adalah bu Dhe saya 

P: Mengapa adik memilih tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta bukan di tempat lain? 

R: Karena saya tidak ada yang merawat sejak kecil  

P: Perbedaan apa yang dirasakan sebelum dan setelah adik tinggal di Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Perbedaannya banyak apalagi disini saya banyak teman dan bisa sekolah 

dengan teman-teman 

P: Materi apa saja yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Materi yang diberikan adalah tajwid, hafalan surat pendek Al-Qur’an dan 

ibadah 

P: Hambatan apa saja yang adik alami sebagai anak asuh di Panti Asuhan Yatim 

Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan? 

R: Hambatannya itu banyak godaan waktu penyampaian materi dimana saya yang 

sudah capek kegiatan di sekolah dan gangguan dari teman-teman 
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P: Faktor pendukung apa saja yang memudahkan adik dalam peningkatan 

pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Adapun faktor pendukungnya adalah fasilitasnya yang lengkap 

P: Bagaimana tanggapan adik tentang pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh 

pengasuh selama ini? 

R: Menurut saya pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh pengasuh selama ini 

sudah cukup bagus dan lengkap materinya. 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 03/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Asuh 

Hari/tanggal : Selasa/17 September 2019 

Tempat : Mushallah Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Responden : Kurnia Sriwahyu Ningsih (Anak Asuh) 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah adik bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan di 

Panti? 

R: InsyaAllah bersedia 

P: Dimanakah asal kota adik sebelum tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Saya asalnya dari Semarang Jawa Tengah 

P:  Bagaimana perasaan adik setelah tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Awal tinggal disini pastinya sedih kangen rumah, sering nangis waktu malam 

P: Sejak kapan adik tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Saya masuk panti waktu saya kelas satu, sekarang saya kelas tiga Sekolah 

Dasar 

P: Bagaimana menurut adik pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Menurut saya pembinaan keagamaan disini sudah sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh anak asuh 
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P: Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Metode yang digunakan adalah metode ceramah 

P: Bagaimana perasaan adik setelah mendapatkan pembinaan keagamaan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta ini? 

R: Perasaan saya setelah mendapatkan pembinaan keagamaan di Panti sangat 

senang 

P: Siapa yang mendorong adik untuk tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta seperti sekarang ini? 

R: Yang mendorong saya untuk tinggal di Panti adalah keluarga saya 

P: Mengapa adik memilih tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta bukan di tempat lain? 

R: Karena saya ingin sekolah tinggi 

P: Perbedaan apa yang dirasakan sebelum dan setelah adik tinggal di Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Perbedaannya kalau dirumah banyak teman sebaya, tetapi disini susah cari 

teman sebaya 

P: Materi apa saja yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Materi yang diberikan adalah shalat, hafalan juz amma dan tajwid 

P: Hambatan apa saja yang adik alami sebagai anak asuh di Panti Asuhan Yatim 

Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan? 

R: Hambatannya materi yang kadang terlalu susah 

P: Faktor pendukung apa saja yang memudahkan adik dalam peningkatan 

pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 
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R: Faktor pendukungnya adalah fasilitas Panti 

P: Bagaimana tanggapan adik tentang pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh 

pengasuh selama ini? 

R: Tanggapan saya tentang pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh pengasuh 

selama ini sudah baik akan tetapi saya masih ada banyak materi yang belum 

mengerti 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 04/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Asuh 

Hari/tanggal : Selasa/17 September 2019 

Tempat : Mushallah Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Responden : Hasna Nurmalita Afifah Nada (Anak Asuh) 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah adik bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan di 

Panti? 

R: InsyaAllah bersedia  

P: Dimanakah asal kota adik sebelum tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Saya asalnya dari Dlingo, Bantul, Yogyakarta 

P:  Bagaimana perasaan adik setelah tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Awal tinggal disini senang banyak punya teman baru  

P: Sejak kapan adik tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Saya masuk panti waktu saya kelas lima, sekarang saya kelas enam Sekolah 

Dasar 

P: Bagaimana menurut adik pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Menurut saya pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Panti sudah lebih 

dari cukup  
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P: Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Metode yang digunakan seringnya metode ceramah 

P: Bagaimana perasaan adik setelah mendapatkan pembinaan keagamaan di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta ini? 

R: Senang, dapat banyak ilmu tentang keagamaan 

P: Siapa yang mendorong adik untuk tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta seperti sekarang ini? 

R: Yang mendorong saya untuk tinggal disini adalah bu Dhe saya 

P: Mengapa adik memilih tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta bukan di tempat lain? 

R: Karena saya ingin jadi anak pintar, shalehah dan jadi mandiri 

P: Perbedaan apa yang dirasakan sebelum dan setelah adik tinggal di Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Sebelum tinggal disini saya masih sering bolong shalat sama puasa bulan 

Ramadhan. Sedangkan sejak saya tinggal disini sekarang Alhamdulilah tambah 

rajin shalat dan puasanya penuh 

P: Materi apa saja yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Materi yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak asuh 

Panti ada tajwid, kajian-kajian dan tata cara shalat 

P: Hambatan apa saja yang adik alami sebagai anak asuh di Panti Asuhan Yatim 

Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan? 
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R: Hambatan yang saya alami sebagai anak asuh di Panti dalam pelaksanaan 

pembinaan keagamaan adalah seringanya mendapat gangguan dari teman saat 

materi berlangsung dan ada juga beberapa guru saat menjelaskan terlalu cepat    

P: Faktor pendukung apa saja yang memudahkan adik dalam peningkatan 

pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Adapun faktor pendukung yang memudahkan saya dalam peningkatan 

pembinaan keagamaan di Panti adalah selalu mendapat arahan dan bantuan dari 

kakak-kakak yang sudah faham materinya  

P: Bagaimana tanggapan adik tentang pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh 

pengasuh selama ini? 

R: Menurut saya pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh pengasuh selama ini 

sudah lebih dari cukup akan tetapi saya juga ingin untuk belajar kaligrafi 

tulisan Bahasa Arab. 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 05/THW 

Topik  : Profil Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Rabu/18 September 2019 

Tempat : Kantor Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Responden : Hj. Indah Khusniyati (Ketua Panti) 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu waktu ibu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah ibu bersedia untuk saya wawancarai tentang profil Panti dan 

pembinaan keagamaan di Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia  

P: Dimanakah letak geografis Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Mengenai letak geografis Panti Asuhan Yatim (PAY) Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta nanti bisa anda lihat pada profil panti kami. Yang jelas Panti 

terletak di Jalan Munir 109 Serangan Yogyakarta Kecamatan Ngampilan. 

P: Sejak kapan dan bagaimana sejarah berdirinya serta perkembangan Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Panti Asuhan didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada tahun 1921. 

Kemudian pada tahun 1928 Panti dibagi menjadi 2 bagian yaitu: Panti Asuhan 

Yatim Putra Muhammadiyah Yogyakarta dan Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta 

P: Bagaimana struktur organisasi dan apa tugas masing-masing pengasuh Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 
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R:  Struktur organisasi dan tugas masing-masing pengasuh Panti ada dalam SK 

dari PWA Yogyakarta 

P: Berapa jumlah anak asuh yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

R: Sementara ini jumlah anak asuh yang tinggal di Panti adalah berjumlah 57 anak 

asuh 

P: Siapa saja yang berhak tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

R: Yang berhak tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah 

pengasuh dan seksi Pendidikan 

P: Bagaimana akhlak anak Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Menurut saya akhlak anak Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

saat ini cukup baik 

P: Program apa saja yang dilaksanakan untuk meningkatkan pelaksanaan 

pembinaan keagamaan anak Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Program yang kami rancang untuk meningkatkan pelaksanaan pembinaan 

keagamaan anak Panti adalah dengan memberikan materi tambahan tentang 

keagamaan dan mewajibkan shalat berjamaah di mushallah Panti setiap waktu 

shalat Shubuh, Maghrib dan Isya’ 

P: Berapa batas usia anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Batas usia anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah 

umur 6-7 tahun 

P: Adakah contoh kasus kegagalan dalam pembinaan keagamaan anak asuh di 

Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 
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R: Adapun contoh kasus kegagalan dalam pembinaan keagamaan anak asuh di 

Panti adalah terjadinya pencurian di dalam panti, berbohong pada pengasuh 

dan membawa HP di dalam Panti 

P: Apa saja contoh kesuksesan dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R:  Adapun contoh kesuksesan dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

adalah banyaknya anak asuh yang sudah menjadi sarjana dan ada yang 

mendapat beasiswa untuk jenjang S1jurusan kedokteran 

P: Daftar sarana apa saja yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta? 

R: Daftar sarana yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

antara lain 4 buah mobil, 4 buah motor, Ruang Konseling, Mushallah, Gudang, 

tempat jemuran, 9 kamar anak asuh. Daftar sarana lebih lengkap bisa di lihat di 

profil Panti 

P: Bagaimana kondisi sarana prasarana di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta saat ini? 

R: Saat ini kondisi sarana prasarana di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 

Yogyakarta baik dikarenakan setiap ada kerusakan akan langsung diperbaiki 

oleh tukang yang selalu ada di Panti 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 06/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Rabu/18 September 2019 

Tempat : Kantor Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Responden : Suyati (Pengasuh Panti) 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah ibu bersedia untuk saya wawancarai tentang profil Panti dan 

pembinaan keagamaan di Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia  

P: Bagaimana kondisi keagamaan anak asuh yang baru masuk di Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Menurut saya kondisi keagamaan anak asuh yang baru masuk di Panti cukup 

baik 

P: Berapa jumlah pengasuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Jumlah pengasuh di Panti ada dua yang di dalam Panti, satu pengasuh diluar 

dan ada 11 Musrifah yang membantu adik-adik di Panti 

P: Apa dasar dan tujuan pelaksanaan pembinaan keagamaan anak asuh Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Adapun dasar dan tujuan pelaksanaan pembinaan keagamaan anak asuh Panti 

adalah menyamaratakan pemahaman keagamaan anak asuh sesuai ajaran di 

Muhammadiyah terutama bagi anak asuh yang baru masuk Panti  
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P: Kapan pelaksanaan pembinaan keagamaan anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Pelaksanaan pembinaan keagamaan anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta dilaksanakan tiga kali dalam satu minggu 

P: Bagaimana proses pembinaan keagamaan yang dilakukan pengasuh kepada 

anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Adapun proses pembinaan keagamaan yang dilakukan pengasuh kepada anak 

asuh di Panti sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan dan apabila terdapat 

keterlambatan maka waktunya ditambah 

P: Materi apa saja yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaaan keagamaan 

anak Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Materi yang diberikan dalam pelaksanaan pembinaaan keagamaan anak Panti 

adalah ibadah, tahfidz, pendidikan Madinah dan ada motivator dari luar pihak 

panti 

P: Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak 

Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan anak Panti 

adalah metode ceramah dan metode tanya jawab 

P: Dimanakah pelaksanaan pembinaan keagamaan anak Panti Asuhan Yatim Putri 

‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Pelaksanaan pembinaan keagamaan anak Panti biasanya di Mushallah Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

P: Siapa saja pengurus yang memberikan materi pembinaan keagamaan anak Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 
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R: Yang memberikan materi pembinaan keagamaan anak Panti Asuhan Yatim 

Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta adalah ada 4 yaitu Ustadzah Munawaroh, Ustadzah 

Nita, Ustadz Nur Ahmad dan Ustadz Ihsan 

P: Fasilitas apa saja yang digunakan untuk meningkatkan keagamaan anak asuh di 

Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Fasilitas yang digunakan untuk meningkatkan keagamaan anak asuh di Panti 

adalah tempat belajar dan buku materi 

P: Bagaimana hasil dari pembinaan keagamaan anak dengan metode yang telah 

digunakan dalam pelaksaan pembinaan keagamaan anak asuh Panti Asuhan 

Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Adapun hasil dari pembinaan keagamaan anak dengan metode yang telah 

digunakan dalam pelaksaan pembinaan keagamaan anak asuh Panti cukup 

memuaskan, anak asuh menjadi nurut dan memiliki tingkat kepedulian yang 

tinggi 

P: Faktor pendukung apa saja dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Adapun faktor pendukung dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

adalah kita sebagai pengasuh harus selalu tepat waktu ketika memberikan 

materi dan jangan hanya berperan sebagai guru saja 

P: Faktor penghambat apa saja dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Adapun faktor penghambat dalam pembinaan keagamaan anak asuh di Panti 

adalah banyaknya materi yang disampaikan sehingga anak asuh sering lupa 

akan materinya 



89 
 

 
 

P: Bagaimana tingkat kualitas keagamaan anak asuh setelah lulus dari Panti 

Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta? 

R: Menurut saya tingkat kualitas keagamaan anak asuh setelah lulus dari Panti 

sudah cukup baik  

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 07/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Non Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Sabtu/21 September 2019 

Tempat : Rumah 

Responden : Ripyati Budi Astuti (Keluarga Anak Non Panti) 

Pendidikan  : SMP 

  

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah ibu bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan 

anak non Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia 

P: Sejak kapan anak anda menjadi anak non panti? 

R: Anak saya jadi anak non panti sejak dia kelas IV Sekolah Dasar (SD) sekarang 

dia sudah kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

P: Siapa yang mendaftarkan anak anda untuk menjadi anak non panti? 

R: Yang mendaftarkan anak saya adalah Bu Hur salah satu pengasuh panti 

P: Dimanakah alamat rumah anda saat ini? 

R: Alamat rumah saya di Serangan Rt 14 Rw 02/224 

P: Sejak kapan anda mengenalkan keagamaan pada anak? 

R: Dari kecil tepatnya dari usia 4 tahun 

P: Mengapa anda mengenalkan keagamaan pada anak sejak dini? 

R: Agar anak saya bisa menjadi anak yang sholehah dan tidak gampang 

terpengaruh dengan hal-hal yang salah 

P: Dengan cara apakah anda mengenalkan agama pada anak? 
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R: Dari kecil saya ikutin TPA di Masjid Uswatun Hasanah dan saya ajarin shalat 

dan puasa pelan-pelan di rumah 

P: Bagaimana perubahan spiritual keagamaan dari masa anak-anak ke usia 

sekarang? 

R: Menurut saya dari kecil sampai sekarang tidak ada perubahan yang signifikan, 

dari kecil anak saya ikut TPA, tapi waktu lulus SD dia sudah tidak ikut TPA 

lagi dia memilih ngaji dengan grup remaja perempuan di RT 14,  anak saya 

juga shalat meski masih belum lima waktu 

P: Bagaimana peran orang tua terhadap pembinaan keagamaan anak pada usia 

anak/remaja? 

R: Menurut saya peran saya sebagai orang tua cukup dalam melakukan pembinaan 

keagamaan pada anak saya karena sedari anak saya kecil saya setiap hari 

nungguin di TPA 

P: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan keagamaan 

pada anak? 

R:  Menurut saya faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan keagamaan 

anak adalah kebiasaan dalam hal sederhana, seperti selalu malakukan segala 

sesuatu diawali dengan berdoa dan shalat 

P: Adakah kendala-kendala yang terjadi pada saat melakukan pembinaan 

keagamaan pada anak? Jika iya, bagaimanakah bentuk kendala tersebut? 

R: Tentu ada kendala. Salah satu kendalanya adalah waktu anak saya masih kecil 

masih sering tidak tega, apalagi waktu belajar puasa. Kalau kendala sekarang 

anak sudah remaja jadi pengaruh Handphone (HP) dan kegiatan sekolah jadi 

anak kalau disuruh shalat dan ikut pengajian susah, katanya udah capek di 

sekolah 
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P: Bagaimana pengaruh lingkungan masyarakat terhadap peningkatan aktifitas 

keagamaan anak? 

R:  Menurut saya ada sedikit pengaruh lingkungan masyarakat terhadap 

peningkatan aktifitas keagamaan anak seperti adanya grup remaja perempuan 

di RT 14 dimana mereka kadang kala ada kegiatan shalat berjamaah di masjid. 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb    
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 08/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Non Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Sabtu/21 September 2019 

Tempat : Rumah 

Responden : Retno Trisbianti (Keluarga Anak Non Panti)  

Pendidikan : SMP 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah ibu bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan 

anak non Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia 

P: Sejak kapan anak anda menjadi anak non panti? 

R: Anak saya menjadi anak non panti sejak anak saya kelas V SD sekarang dia 

kelas VIII SMP 

P: Siapa yang mendaftarkan anak anda untuk menjadi anak non panti? 

R: Yang mendaftarkan anak saya menjadi non panti adalah Ibu Murti salah satu 

pegawai Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Yogyakarta 

P: Dimanakah alamat rumah anda saat ini? 

R: Alamat rumah saya saat ini adalah Serangan NG II/231, RT 14 RW 02 

P: Sejak kapan anda mengenalkan keagamaan pada anak? 

R: Saya mengenalkan tentang keagamaan pada anak saya sejak memasuki usia 

Taman Kanak-Kanak (TK) 

P: Mengapa anda mengenalkan keagamaan pada anak sejak dini? 
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R: Saya mengenalkan keagamaan sejak dini dikarenakan saya ingin anak saya 

kelak menjadi anak yang sholeh 

P: Dengan cara apakah anda mengenalkan agama pada anak? 

R: Cara yang saya gunakan untuk mengenalkan agama pada anak adalah dengan 

memberikan contoh, diajakin dan saya ikutin TPA 

P: Bagaimana perubahan spiritual keagamaan dari masa anak-anak ke usia 

sekarang? 

R: Perubahan spiritual keagamaannya cukup banyak dimana waktu masih kecil 

rajin shalat, puasa dan mengaji, tetapi sekarang sejak usia remaja jadi susah 

diajak shalat 

P: Bagaimana peran orang tua terhadap pembinaan keagamaan anak pada usia 

anak/remaja? 

R: Menurut saya peran orang tua terhadap pembinaan keagamaan anak sudah 

cukup dikarenakan saya selalu memberikan contoh dan selalu mendampingi 

P: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan keagamaan 

pada anak? 

R:  Menurut saya faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan keagamaan 

pada anak salah satunya adalah anak mau disuruh untuk mengikuti perintah 

dalam melakukan kewajiban sebagai muslim 

P: Adakah kendala-kendala yang terjadi pada saat melakukan pembinaan 

keagamaan pada anak? Jika iya, bagaimanakah bentuk kendala tersebut? 

R: Tentu ada kendala yang terjadi pada saat melakukan pembinaan keagamaan 

pada anak. Seperti pengaruh HP, Play Station (PS) 

P: Bagaimana pengaruh lingkungan masyarakat terhadap peningkatan aktifitas 

keagamaan anak? 
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R: Menurut saya lingkungan masyarakat disekitar tidak mempengaruhi terhadap 

peningkatan aktifitas keagamaan anak saya 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 09/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Non Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Sabtu/21 September 2019 

Tempat : Rumah 

Responden : Sugini (Keluarga Anak Non Panti) 

Pendidikan : SD 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah ibu bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan 

anak non Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia 

P: Sejak kapan anak anda menjadi anak non panti? 

R: Anak saya menjadi anak non panti sejak kelas VI SD, sekarang anak saya 

sudah kelas IX SMP 

P: Siapa yang mendaftarkan anak anda untuk menjadi anak non panti? 

R: Yang mendaftarkan anak saya untuk menjadi anak non panti adalah Ibu Murti 

P: Dimanakah alamat rumah anda saat ini? 

R:  Alamat rumah saya saat ini adalah Serangan NG II/244, RT 13 RW 02 

P: Sejak kapan anda mengenalkan keagamaan pada anak? 

R: Saya mengenalkan keagamaan pada anak mulai usia TK 

P: Mengapa anda mengenalkan keagamaan pada anak sejak dini? 

R:  Saya mengenalkan keagamaan pada anak sejak dini karena saya ingin anak 

saya menjadi taat beragama, sholeh dan patuh pada orang tua 

P: Dengan cara apakah anda mengenalkan agama pada anak? 
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R: Yang mengenalkan agama pada anak itu bukan saya selaku orang tua tetapi 

guru TK anak saya 

P: Bagaimana perubahan spiritual keagamaan dari masa anak-anak ke usia 

sekarang? 

R: Menurut saya perubahan spiritual keagamaan dari masa anak-anak ke usia 

sekarang cukup siginifikan, dimana sewaktu anak saya masih kecil dia masih 

rajin ngaji, mau shalat, mau puasa. Sekarang masuk usia remaja sudah susah 

kalau disuruh shalat selalu malas kadang tidak mau 

P: Bagaimana peran orang tua terhadap pembinaan keagamaan anak pada usia 

anak/remaja? 

R: Peran orang tua terhadap pembinaan keagamaan anak adalah saya kasih tahu 

kalau pembinaan keagamaan yang selama ini diajarkan semata-mata untuk 

masa depan dia sendiri 

P: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan keagamaan 

pada anak? 

R:  Menurut saya faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan keagamaan 

pada anak adalah dengan mengajari shalat dan mengaji 

P: Adakah kendala-kendala yang terjadi pada saat melakukan pembinaan 

keagamaan pada anak? Jika iya, bagaimanakah bentuk kendala tersebut? 

R: Tentu ada kendala yang terjadi pada saat melakukan pembinaan keagamaan 

pada anak. Bentuk kendala adalah sejak masuk SMP anak sering tidak patuh, 

kecanduan game di HP dan pengaruh teman sebaya 

P: Bagaimana pengaruh lingkungan masyarakat terhadap peningkatan aktifitas 

keagamaan anak? 



98 
 

 
 

R:  Menurut saya lingkungan masyarakat sekitar tidak mempengaruhi terhadap 

peningkatan aktifitas keagamaan anak 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 10/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Non Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Sabtu/21 September 2019 

Tempat : Rumah 

Responden : Umi Fatonah (Keluarga Anak Non Panti) 

Pendidikan : SMA 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah ibu bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan 

anak non Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia 

P: Sejak kapan anak anda menjadi anak non panti? 

R: Anak saya menjadi anak non panti sejak bulan Mei tahun 2019 

P: Siapa yang mendaftarkan anak anda untuk menjadi anak non panti? 

R: Yang mendaftarkan anak saya untuk menjadi anak non panti adalah tetangga 

saya 

P: Dimanakah alamat rumah anda saat ini? 

R:  Alamat rumah saya saat ini adalah Serangan NG II/177 Yogyakarta 

P: Sejak kapan anda mengenalkan keagamaan pada anak? 

R: Saya mengenalkan keagamaan pada anak sejak usia TK 

P: Mengapa anda mengenalkan keagamaan pada anak sejak dini? 

R:  Karena saya ingin anak saya pintar dalam agama lebih dari saya selaku orang 

tua serta dapat mandiri dan seimbang antara kehidupan duniawi dan akhirat 

nanti 
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P: Dengan cara apakah anda mengenalkan agama pada anak? 

R: Saya mengenalkan agama pada anak dengan memberikan contoh dan mengajak 

untuk melakukan kewajiban sebagai muslim 

P: Bagaimana perubahan spiritual keagamaan dari masa anak-anak ke usia 

sekarang? 

R: Menurut saya perubahan spiritual keagamaan anak saya saat ini belum terlalu 

terlihat dikarenakan anak saya masih usia dini sehingga mmasih mudah untuk 

diarahkan untuk shalat dan mengaji 

P: Bagaimana peran orang tua terhadap pembinaan keagamaan anak pada usia 

anak/remaja? 

R: Menurut saya, peran saya sebagai orang tua terhadap pembinaan keagamaan 

anak cukup dengan memberikan contoh serta memberikan fasilitas kepada 

anak, seperti mengikuti TPA 

P: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan keagamaan 

pada anak? 

R: Menurut saya faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan keagamaan 

pada anak adalah kemauan anak dalam proses pembinaan keagamaan 

P: Adakah kendala-kendala yang terjadi pada saat melakukan pembinaan 

keagamaan pada anak? Jika iya, bagaimanakah bentuk kendala tersebut? 

R: Tentu ada kendala yang terjadi pada saat melakukan pembinaan keagamaan 

pada anak salah satunya adalah waktu yang terbagi, dimana saya masih 

menjaga anak saya yang lainnya 

P: Bagaimana pengaruh lingkungan masyarakat terhadap peningkatan aktifitas 

keagamaan anak? 
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R:  Menurut saya lingkungan masyarakat memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

aktifitas keagamaan anak maka dari itu kita kasih pengertian dan pengawasan 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 11/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Non Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Sabtu/21 September 2019 

Tempat : Rumah 

Responden :  Dwi Wulandari (Anak Non Panti) 

Nama Ibu : Ripyati Budi Astuti 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah adik bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan 

anak non Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia 

P: Sejak kelas berapa kamu menjadi anak non panti? 

R: Saya menjadi anak non panti sejak kelas IV SD 

P: Siapakah yang pertama kali mengajarkan kamu tentang keagamaan? 

R: yang pertama kali mengajarkan saya tentang keagamaan adalah ibu dan guru 

TPA 

P: Aktivitas keagamaan apa saja yang dikenalkan pada kamu? 

R:  Aktivitas keagamaan yang dikenalkan adalah shalat, mengaji, puasa dan doa 

sehari-hari 

P: Dimanakah kamu belajar membaca Al-Qur’an dengan benar? 

R: Tempat saya belajar membaca Al-Qur’an dengan benar adalah di TPA 

Uswatun Hasanah 

P: Bagaimanakah peran orangtua kamu dalam pembinaan keagamaan di rumah? 
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R: Menurut saya peran orangtua dalam pembinaan keagamaan di rumah cukup 

berpengaruh dengan memberikan contoh kadang sering dikasih tahu 

pentingannya melakukan kewajiban sebagai muslim 

P: Jika sudah masuk waktu shalat pernakah orang tua kamu mengajak untuk 

segera melaksanakan shalat di masjid? 

R: Jujur, orang tua saya jarang mengajak saya melaksanakan shalat berjamaah di 

masjid 

P: Pernakah kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 

R: Tentu saja pernah akan tetapi tidak sering 

P: Mengapa kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 

R: Karena saya merasa malas dan capek baru pulang dari sekolah langsung 

disuruh melaksanakan shalat 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb  
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 12/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Non Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Sabtu/21 September 2019 

Tempat : Rumah 

Responden : Pandu Pratama (Anak Non Panti)  

Nama Ibu : Retno Trisbianti  

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah adik bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan 

anak non Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia 

P: Sejak kelas berapa kamu menjadi anak non panti? 

R: Saya menjadi anak non panti sejak kelas V SD 

P: Siapakah yang pertama kali mengajarkan kamu tentang keagamaan? 

R: Yang pertama kali mengajarkan saya tentang keagamaan adalah ibu saya 

P: Aktivitas keagamaan apa saja yang dikenalkan pada kamu? 

R: Aktivitas keagamaan yang dikenalkan pada saya adalah berdoa, shalat dan 

mengaji 

P: Dimanakah kamu belajar membaca Al-Qur’an dengan benar? 

R: Tempat saya belajar membaca Al-Qur’an dengan benar adalah di TPA 

Uswatun Hasanah 

P: Bagaimanakah peran orangtua kamu dalam pembinaan keagamaan di rumah? 

R: Menurut saya peran orangtua dalam pembinaan keagamaan di rumah itu sangat 

penting karena saya mau masuk surga dengan ibu saya 
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P: Jika sudah masuk waktu shalat pernakah orang tua kamu mengajak untuk 

segera melaksanakan shalat di masjid? 

R: Tentu pernah 

P: Pernakah kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 

R: Pernah 

P: Mengapa kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 

R: Karena malas lagi asik main HP kadang lagi asik nonton TV malah disuruh 

shalat 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 13/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Non Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Sabtu/21 September 2019 

Tempat : Rumah 

Responden : Taksaka (Anak Non Panti) 

Nama Ibu : Sugini 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah adik bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan 

anak non Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia 

P: Sejak kelas berapa kamu menjadi anak non panti? 

R: Saya menjadi anak non panti sejak kelas VI SD 

P: Siapakah yang pertama kali mengajarkan kamu tentang keagamaan? 

R: Yang pertama kali mengajarkan saya tentang keagamaan adalah guru sekolah 

dan guru TPA 

P: Aktivitas keagamaan apa saja yang dikenalkan pada kamu? 

R: Aktivitas keagamaan yang dikenalkan pada saya adalah berdoa, mengaji dan 

shalat 

P: Dimanakah kamu belajar membaca Al-Qur’an dengan benar? 

R: Tempat saya belajar membaca Al-Qur’an dengan benar adalah di TPA 

Uswatun Hasanah 

P: Bagaimanakah peran orangtua kamu dalam pembinaan keagamaan di rumah? 
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R: Menurut saya peran orangtua dalam pembinaan keagamaan di rumah sudah 

cukup 

P: Jika sudah masuk waktu shalat pernakah orang tua kamu mengajak untuk 

segera melaksanakan shalat di masjid? 

R: Kadang-kadang kalau ada waktu 

P: Pernakah kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 

R: Pernah 

P: Mengapa kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 

R: Karena malas masih seru main HP    

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb   
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Transkip Hasil Wawancara 

Kode: 14/THW 

Topik  : Pembinaan Keagamaan Anak Non Panti Asuhan 

Hari/tanggal : Sabtu/21 September 2019 

Tempat : Rumah 

Responden : Shalum (Anak Non Panti) 

Nama Ibu : Umi Fatonah 

 

P: Assalamu’alaikum Wr Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr Wb 

P: Maaf sebelumnya kalau mengganggu 

R: Tidak apa-apa 

P: Apakah adik bersedia untuk saya wawancarai tentang pembinaan keagamaan 

anak non Panti? 

R: InsyaAllah saya bersedia 

P: Sejak kelas berapa kamu menjadi anak non panti? 

R: Saya menjadi anak non panti sejak TK 

P: Siapakah yang pertama kali mengajarkan kamu tentang keagamaan? 

R: Yang pertama kali mengajarkan saya tentang keagamaan adalah ibu saya 

P: Aktivitas keagamaan apa saja yang dikenalkan pada kamu? 

R: Aktivitas keagamaan yang dikenalkan pada saya adalah shalat, berdoa, mengaji 

dan puasa 

P: Dimanakah kamu belajar membaca Al-Qur’an dengan benar? 

R: Tempat saya belajar membaca Al-Qur’an dengan benar adalah di TPA 

Uswatun Hasanah dan di rumah tetangga 

P: Bagaimanakah peran orangtua kamu dalam pembinaan keagamaan di rumah? 

R: Menurut saya peran orangtua dalam pembinaan keagamaan di rumah cukup 

baik 
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P: Jika sudah masuk waktu shalat pernakah orang tua kamu mengajak untuk 

segera melaksanakan shalat di masjid? 

R: Iya pernah 

P: Pernakah kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 

R: Kadang-kadang 

P: Mengapa kamu melanggar perintah orangtua untuk melaksanakan shalat lima 

waktu? 

R: Karena saya capek pulang sekolah 

P: Baiklah terima kasih atas waktunya ya 

R: Iya sama-sama 

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb 

R: Wa’alaikumsalam Wr. Wb 
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Dokumentasi 

 

Kantor PAY 

  

 

 

 

Gedung Serba Guna PAY 



111 
 

 
 

   

 

Mushallah PAY 
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Kamar Anak Asuh  

 

Dapur dan Ruang Makan 

     

Ruang Cuci, Jemuran dan Kamar Mandi 

    

 

Ruang Musik 
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Taman Bermain dan Kolam Ikan 

    

  

 

Wawancara Anak Panti 

 

 

Wawancara Non Panti 
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